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ftfotto dan Parsw/ta/van
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selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhan-mu lah hendaknya kamu berharap. (QS. Alam 

Nasyrah: 6-8).

Karya ini saya persembahkan untuk 

i. Mati SWT...

Z Ayah dan Obu k tercintayany telah 

membesarkanku, menjaya ku, menyayanyihu, 
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ini...

3. Saudara ~ saudaraku tersayany 'Z/'usi', Odi, 

Tana atas doa dan bantuannya...

4- Sahabat- sahabatku...

3. Amandanu...

6. Tewi Kucinyhu...

J. Almamaterku...
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Abstrak

Pilar merupakan bagian dari struktur bawah jembatan. Keruntuhan dari pilar 

sebagian besar disebabkan oleh gerusan lokal. Dampak dari gerusan lokal harus 

diwaspadai karena dapat berpengaruh pada penurunan stabilitas keamanan bangunan 

air. Mengingat pentingnya permasalahan tersebut penelitian tentang gerusan lokal 

(local scouring) di sekitar pilar akibat adanya pengaruh debit aliran perlu di lakukan 

dengan uji model hidraulik dilaboratorium.

Penelitian gerusan di sekitar pilar dilakukan di Laboratorium Hidraulika 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Inderalaya dengan menggunakan alat 

Sediment Transport Flow Channel dengan panjang 1,67 m, tinggi 0,30 m dan lebar 

0,084 m dengan kondisi 3 variasi debit masing-masing 4,467 lt/s; 3,944 lt/s; dan 

2,773 lt/s. Pilar yang dipakai terdiri dari 6 tipe pilar dan material yang digunakan 

berupa pasir khusus dengan diameter > 0,5 mm. Model diuji selama 120 menit untuk 

setiap kali running. Penelitian ini dilakukan dengan kondisi aliran clear water scour.

Hasil penelitian menunjukan semakin besar debit maka kedalaman gerusan 

yang terjadi akan semakin besar. Nilai kedalaman gerusan maksimum berdasarkan 

penelitian laboratorium terjadi di sekitar pilar tipe D sebesar 0,015 m dengan debit 

aliran 4,467 lt/s, sedangkan kedalaman gerusan minimum terjadi di sekitar pilar tipe 

B sebesar 0,006 m dengan debit 2,773 lt/s.

xrx



'siBABI f>(lQ5£TW)£5f . *yPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gerusan (scouring) merupakan suatu proses alamiah yang terjadi di sungai 

sebagai akibat pengaruh morfologi sungai (dapat berupa tikungan atau bagian 

penyempitan aliran sungai) atau adanya bangunan air ( hydraulic structur) seperti: 

jembatan, bendung, pintu air, dll (Puspitarini, 2002).

Pada bangunan air berupa jembatan terdapat struktur bawah yang menopang. 

Pilar merupakan struktur bawah bangunan pelengkap jembatan yang terletak di 

sungai dan dapat mengakibatkan perubahan pola aliran. Selain dapat merubah pola 

aliran bangunan ini juga dapat menimbulkan perubahan bentuk dasar saluran sepeti 
penggerusan.

Adanya pilar akan menyebabkan perubahan pola aliran sungai dan terbentuknya 

aliran tiga dimensi di sekitar pilar tersebut. Perubahan pola aliran tersebut akan 

menimbulkan terjadinya gerusan lokal di sekitar konstruksi pilar. Gerusan yang 

dihasilkan secara langsung akibat adanya suatu bangunan dinamakan gerusan lokal 
{local scouring).

Proses terjadinya gerusan lokal biasanya dipicu oleh tertahannya angkutan 

sedimen yang dibawa bersama aliran oleh struktur bangunan dan peningkatan 

turbulensi aliran akibat gangguan suatu struktur. Dalam proses terjadinya gerusan, 

morfologi sungai merupakan salah satu faktor yang menentukan proses terjadinya 

gerusan. Hal ini disebabkan aliran pada saluran terbuka mempunyai permukaan 

bebas {free surface).

Penyebab utama penggerusan lokal (local scouring) pilar adalah karena 

terjadinya pusaran pada aliran akibat air yang datang. Aliran air membentur pilar, 

sehingga menyebabkan tergerusnya dasar sungai. Banyak hal yang mempengaruhi 

besarnya penggerusan lokal. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: sudut 

arah aliran terhadap pilar, dalamnya aliran, diameter saluran, serta geometris pilar, 

yaitu perbandingan antara panjang dan tebal pilar, selain itu juga bentuk muka dari 
pilar itu sendiri.
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Keruntuhan dari pilar sebagian besar disebabkan oleh gerusan arus sungai dan 

penggerusan luas penampang sungai akibat adanya sejumlah tiang atau pilar tiang. 

Pilar akan mempengaruhi pola aliran karena dipandang dapat merubah pola aliran 

yang teratur menjadi tidak teratur sehingga terjadi proses penggerusan lokal pada 

pilar.

Dampak dari gerusan lokal harus diwaspadai karena dapat berpengaruh pada 

penurunan stabilitas keamanan bangunan air. Mengingat kompleks dan pentingnya 

permasalahan di atas, kajian tentang gerusan lokal (local scouring) di sekitar pilar 

akibat adanya pengaruh debit aliran perlu mendapat perhatian secara khusus, 

sehingga nantinya dapat diketahui mengenai pola aliran, pola gerusan dan kedalaman 

gerusan yang teijadi. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mempelajari gerusan lokal yang teijadi di sekitar pilar dengan menggunakan 

uji model di laboratorium.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh debit aliran terhadap kedalaman gerusan lokal?

2. Bagaimana pola gerusan yang teijadi di sekitar pilar dengan menggunakan 

berbagai bentuk pilar?

1.3. Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Penelitian menggunakan 6 tipe pilar yang di pasang searah dengan arah datangnya 

aliran dari hulu flume.

2. Penelitian menggunakan 3 variasi debit dengan debit aliran masing - masing Q1 
= 4,467 lt/s, Q2 = 3,944 lt/s, Q3 = 2,773 lt/s

3. Pola aliran yang diamati adalah pola kontur tiga dimensi dengan pengukuran 

kedalaman arah x, y, z.

4. Aliran yang digunakan adalah aliran tanpa adanya kandungan sedimen ( clear 

water scour ).

5. Pengaruh dinding batas flume terhadap gerusan yang teijadi tidak diperhitungkan.
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1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk :

1. Menganalisis pengaruh debit aliran terhadap kedalaman gerusan lokal (local 

scouring) yang terjadi di sekitar pilar.
2. Menganalisis pola gerusan dan kedalaman gerusan yang terjadi di sekitar pilar 

dengan berbagai bentuk.

1.5. Ruang Ljngkup Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya Inderalaya dengan memfokuskan pembahasan mengenai 

kedalaman gerusan lokal di sekitar pilar berbagai bentuk kondisi clear water 

menggunakan uji model di laboratorium.

1.6. Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan
Pada Bab I ini akan menguraikan tentang latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada Bab II ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan - bahan yang berasal dari pustaka maupun 

yang berasal dari penelitian sebelumnya secara umum.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada Bab III ini akan membahas tentang metode pengumpulan data, langkah 

penelitian, dan analitis data.
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d. Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Pada Bab IV ini berisi tentang pengolahan data, analisis, dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah didapatkan.

e. Bab V. Penutup

Pada Bab V ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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